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DARI REDAKSI 


Bism illdh i rrahman i rrah im. 

Puji syukur kehadirat Allah SWT. Atas pertolongan-Nya buku saku 
ini dapat kami terbitkan. Selanjutnya kami persembahkan shalawat dan 
salam kepada pilihan dari beberapa pilihan, yakni beliau Nabi 
Muhammad Saw. yang mampu membumikan ajaran Islam hingga ke 
seluruh penjuru dunia. Tidak lupa kepada keluarga, para shahabat dan 
pengikutnya sepanjang masanya. 

Buku saku ini merupakan rumusan jawaban dari berbagai masalah 
zakat fitrah. Secara garis besar dałam buku ini berisikan definisi, 
pendapat ulama’, juga penjelasan secara rinci terkait zakat fitrah. 

Harapan kami, semoga buku kecil ini dapat menjadi pedoman 
pengelolaan zakat fitrah yang aktif dimasyarakat, sehingga buku ini 
dapat ikut andil dałam rangka merperkokoh dan meneruskan perjuangan 
beliau Nabi Saw., yakni membumikan hukum Islam. Insya Allah 
masyarakat yang membaca buku ini, akan menemukan jawaban apa 
yang selama ini dipertanyakan. 

Terakhir, sebagai manusia biasa yang tidak lepas dari salah dan 
dosa, maka apabila ada kebenaran, itu murni dari Allah semata, dan jika 
terdapat kesalahan, berarti itu dari kedangkalan pengetahuan kami. 
Demi untuk menyempurnakan buku ini, kritik dan saran dari pembaca 
sangat kami harapkan. Semoga buku ini bermanfaat dan mendapat ridho 
dari-Nya Swt. Amien. 


Waru, 10 Mei 2020 M/ 
17 Ramadhan 1441 H. 


Team LBM MWCNU WARU 



Pengertian zakat 

Fathul Qorib mujib: 

(JLa (j- 4 AkjjJ (_]La1 ^juiI Ic-^uij ię.L<vi]! 4jd (_ 5 ^J 

- 4-L^ajŁ.^łk.<ł i _3 j ls~* 1 4_2kj 

Secara bahasa, zakat berarti tumbuh berkembang. Secara syariat, zakat 
adalah istilah untuk harta khusus yang diambil dari harta tertentu 
berdasarkan pertimbangan tertentu dan disalurkan hanya kepada pihak- 
pihak tertentu. 

Macam macam zakat 

1. Zakat Fitrah, zakat yang wajib dikeluarkan Muslim menjelang Idul 
Fitri pada bulan Ramadhan. 

2. Zakat Maal (Zakat Harta), zakat kekayaan tertentu yang harus 
dikeluarkan dałam jangka satu tahun sekali yang sudah memenuhi 
nishab 

Jenis dan kadar zakat fitrah : 

1. Berupa bahan makanan pokok daerah tersebut (bukan uang) 

2. Sejenis. Tidak boleh campuran 

3. Jumlahnya mencapai satu Sho’ untuk setiap orang. ( 1 Sho’ = 4 mud) 

4. Diberikan di tempatnya orang yang dizakati. 

UKURAN1SHO’ 

1 Sho’ Beras putih menurut Dr Wahbah Zuhaili 2,751 Kg, Menurut KH 
Ma’shum Bin Ali 2, 720 Kg. 



Zakat Fitrah dengan Uang 


Menurut Syafifiyyah Membayar zakat fitrah dengan uang tidak 
diperbolehkan, sedangkan menurut Hanafiyyah diperbolehkan. Namun 
dilapangan, banyak masyarakat yang membayar zakat dengan uang, 
bagi Amil harus menerangkan prosedur membayar zakat fitrah antara 
madzhab syafi’i dan Hanafi. 
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Prosedur membayar zakat fitrah dengan uang ala Madzhab 
Hanafi.: 

Mengeluarkan uang senilai harga 3.8 kg kurma yang berkualitas di 
daerah masing-masing disertai niat dan bimbingan dari amil. 



Contoh: Kurma per kg = Rp30.000 
Zakat = Rp30.000 x 3.8 kg 
= Rp 114.000 
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Prosedur membayar zakat fitrah dengan uang ala Madzhab 
SyafPi.: 


Amil atau pengelola zakat semisal LAZISNU menyediakan paket beras 
yang berkualitas (per paket berisi 2.75 kg); Dibeli oleh muzakki, 
Dikeluarkan sebagai zakat fitrahnya disertai niat dan bimbingan dari 
amil. 


ORANG YANG WAJIB MENGELUARKAN ZAKAT FITRAH 

Orang yang wajib mengeluarkan zakat fitrah ialah : Muslim yang 
menemui akhir Romadlon dan awal Syawal serta mempunyai kelebihan 
bahan makan untuk pribadinya dan keluarga yang menjadi tanggung 
jawabnya di Hari Raya. 


Al-Bajury hlm. 278 
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ORANG ORANG YANG WAJIB DIZAKATI 

1. Diri sendiri 

2. Istri; termasuk yang tertalak rajd dan tertalak ba’in yang sedang 
hamil 


3. Orang tua ke atas, miskin (tidak punya makanan kecuali untuk sehari 
semalam idul fitri) 

4. Anak ke bawah yang belum mampu bekerja, dan tidak punya harta. 
Mausu’atul Fiąhiyyah al kuwaitiyah 23/339: 
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WAKTU MENGELUARKAN ZAKAT FITRAH 


a. Waktu Jawaz, yaitu Mulai awal Ramadhan sampai masuk wakt wajib 

b. Waktu Afdlol, yaitu : Mulai terbenamnya matahari malam hari raya 
sampai dilakukannya Shalat ‘Idul Fitri. 



c. Waktu Makruh, yaitu : Sejak selesainya Shalat ‘Idul Fitri sampai 
terbenamnya mata hari tanggal satu Syawal. 

d. Waktu Haram, yaitu : setelah terbenamnya mata hari tanggal satu 
Syawal dan seterusnya. 

NB: Ada pendapat yang membolehkan mengeluarkan zakat sebelum 
Ramadhan 
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Alhasil. Waktu mengeluarkan zakat fitrah itu ada 5: 1. Waktu jawaz 
(awal blan Ramadhan. 2. Waktu wajib (terbenamnya matahari di akhir 
bln ramadhan, bkn hari lbaran). 3. Waktu fadilah/utama/afdol 
(mengeluarkan sebelum brgkt melaksanakan sholat ied). 4. Waktu 
makruh (mengeluarkan fitrah setelah melaksanakan sholat ied). 5. 
Waktu hurmah/harom (mengeluarkan zakat fitrah setelah hari lebaran), 
jadi yang haram setlah lebaran.. Kalau setelah sholat ied hanya makruh 
saja.. 

NB: Namun ada pendapat yang membolehkan mengeluarkan zakat 
sebelum Ramadhan 
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TELAT MENEGELUARKAN ZAKAT 



Telat mengeluarkan zakat karena udzur semisal tidak adanya mustahią, 
maka diperbolehkan dan tidak ada dosa. 

Ianah ath-thalibin juz 2, hal. 174 : 
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QODLO ZAKAT ORANG YANG TELAH MENINGGAL 


Semua kewajiban yang belum dilaksanakan sampai habis waktunya 
maka wajib qodlo'. bahkan bila hartanya hilang sebelum ia keluarkan 
padahal kewajiban sudah datang dan ia tunda tanpa udzur maka 
kewajiban tetap dałam tanggungan selamanya. jika ia meninggal 
sebelum mengeluarkan zakatnya maka wajib diambil dari tirkahnya 
sebelum dibagi warisnya 


Kitab Majmu syarah muhadzab juz 6 hal 226 : 
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”Barang siapa yang punya kewajiban zakat dan bisa dimungkinkan 
membayamya dan mati sebelum menunaikan zakatnya maka di a 
berdosa dan wajib dikeluarkan zakatnya dari harta peninggalannya 
menurut pendapat kita (syafi'i) dg tanpa perbedaan pendapat diantara 
ulama' dan ini juga pendapat mayoritas ulama' . berkata imam abu 
hanifah gugur kewajiban zakat atasnya sebab kematiannya dan itu 
madzhab yang ajib (mencengangkan) mereka hanafiyah berkata bahwa 



zakat wajib atasnya atas tarokhhiy ( tidak harus seketika dibayar 
zakatnya) dan gugur sebab matinya” 


TATA CARA MENEGELUARKAN ZAKAT DAN MENERIMA 
ZAKAT 


Muzaki (orang yang berzakat) membawa beras zakat yang sudah di niati 
kepada mustahią atau amil zakat. Niat zakat boleli ketika akan 
memberikan atau bersamaan ketika memberikan beras zakat kepada 
mustahią atau amil. Niat boleh menggunakan bahasa apapun yang 
dipahami oleli diri sendiri. Adpun contoh conto niat menggunakan 
bahasa arab adalah sebagai berikut: 


Niat zakat untuk diri sendiri: 


olSj ^ j olSj) ^^p.1 (ji t — 


" Saya niat mengeluarkan zakat untuk diriku / ini adalah zakat harta 
wajibku “ 


Niat atas nama anaknya yang masih kecil: 

(_jć-al£j (jl 


“ Saya niat mengeluarkan zakat atas nama anakku yang masih kecil...” 


Niat atas nama ayahnya : 




“ Saya niat mengeluarkan zakat atas nama ayahku...” 


Niat atas nama ibunya : 


ę.(_yć. olSj Clujj 


“ Saya niat mengeluarkan zakat atas nama ibuku...” 


Niat atas nama anaknya yang sudah besar dan tidak mampu : 



• ot^Jj (ji CllJjj 

“ Saya niat mengeluarkan zakat atas nama anakku yang sudah 
besar...” 

Niat ąodlo’ zakat untk diri sendiri: 

4ji) ę-LCaS ^gjuiaj (_jc- al£j) (je- CllJjj 


“Saya niat mengeluarkan zakat fitrah dari dari saya sebagai zakat 
ąodho' fardhu karena Allah ta'ala” 


(Peringatan) 

1. Jika men zakati orang lain yang menjadi tanggungan nafkah dan 
zakat nya, seperti istri , anaknya yang masih kecil, orang tuanya yang 
tidak mampu, maka yang bemiat adalah orang yang mengeluarkan 
zakat dan tidak perlu minta idzin dari orang yang dizakati. Namun boleli 
beras yang akan digunakan zakat diserahkan langsung kepada orang- 
orang tersebut supaya diniati sendiri-sendiri dan diserahkan sendiri 
kepada mustahią. 

2. Jika men zakati orang lain yang tidak menjadi tanggungan nalkah dan 
zakat nya seperti orang tua yang mampu, anak-anaknya yang sudah 
besar (kecuali jika dałam kondisi cacat atau yang sedang belajar ilmu 
agama), saudara, ponakan, paman atau orang lain yang tidak ada 
hubungan darah, maka disyaratkan ada izin dari orang-orang tersebut. 
Tanpa izin dari mereka , maka zakat yang dikeluarkan hukumnya tidak 
sah. 

Ayat Ashnaf Mustahią Zakat 
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Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang- 
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk 
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, 
untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dałam perjalanan, 
sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana 


Penjelasan delapan ashnaf: 
1. FAQIR 
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Fakir adalah orang yang tidak puny a harta atau pekerjaan sama sekali 
dari kerjaan halal,atau puny a harta atau kerjaan tapi tidak mencukupi, 
gambarannya adalah hasilnya itu kurang dari 50% dari kebutuhan 


Al-Bajury hlm. 282 
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Fakir, yaitu : orang yang tidak punya harta atau punya harta apabila 
dibagi sisa dari umur Gholib (60 th) tidak mencapai 50% dari kebutuhan 
primer, atau orang yang tidak punya pekerjaan layak atau punya 
pekerjaan namun hasilnya tidak mencapai 50% dari kebutuhan se hari- 
hari. 

2. MISKIN 
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Miskin adalah orang yang memiliki harta atau pekerjaan yang dapat 
mencukupi kebutuhannya, namun masih tidak mencukupi, gambaran 
nya: berpenghasilan separuh dari kebutuhunnya, semisal dia butuh 
dałam sebulan 500 reyal sedangkan dia hanya dapat 400 riyal. 

Al Fiąhul islam 3/1964: 
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Miskin, yaitu : orang yang puny a pekerjaan, hasilnya tidak mencukupi 
kebutuhan primer, atau punya harta yang apabila dihitung untuk 
mencukupi kebutuhan pada sisa umur Gholib (60 th) hasilnya mencapai 
50 % lebih dari kebutuhan se hari-hari. 

Kriteria Faqir Miskin yang Mustahią : 

1. Muslim 


2. Orang yang sudah berusaha sekuat tenaga untuk bekerja, namun 
pendapatan nya dibawah kemampuan/ kecukupan 

3. Bukan Miskin karena malas kerja ( bukan Miskin yang tidak mau 
bekerja dan sebenarnya kuat kerja ) 

4. Kyai/guru ngaji Miskin yang seluruh waktunya untuk mengajar ngaji, 
(Jika masih punya waktu luang banyak namun tidak mau kerja, maka 
bukan mustahią zakat) 


Al Fiąhul islam 3/1964: 
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Dan adapun orang yang kuat /mampu untuk bekerja maka tidak halal 
baginya mengambil zakat. Sedangkan definisi orang yang kuat/mampu 
untuk bekerja adalah : orang yang badannya sehat dan dia mendapatkan 
pekerjaaan yang dapat menutup keperluan dia sehari hari , maka orang 
seperti ini tidak diberi zakat karena yang wajib baginya adalah bekerja 
agar dapat mencukupi bagi dirinya dan keluarganya dan tidak boleh 
pula bagi dia bermalas malasan untuk tidak bekerja dan tidak boleh pula 
bagi dia meminta minta zakat. Dan ini adalah madzhab jumhur ahlul 
ilmi. 
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“ Termasuk hal yang tidak mencegah keduanya (status fakir dan 
miskin) adalah seseorang yang meninggalkan pekerjaan yang layak 
baginya karena waktunya tersita untuk menghafal Qur’an, 
memperdalam imu fiqih, tafsir, hadits atau ilmu alat (ilmu yang menjadi 
sarana tercapainya ilmu-ilmu tersebut), maka orang-orang semacam ini 
dapat diberi zakat, agar mereka dapat melaksanakan usahanya secara 
optimal, sebab manfaatnya akan lebih dirasakan serta mengena kepada 
masyarakat umum, disamping juga hal itu hukumnya fardlu kifayah." 

Miskin Melebihi umur gholib 


Orang yang usianya sudah melewati umur Gholib dimana harta atau 
penghasilannya atau keduanya tidak mencukupi kebutuhan sehari- 
harinya maka ia berhak menerima zakat, karena dengan kondisi tersebut 
ia berstatus Faqir /miskin. 



Tolak ukur dałam menentukan status mi skin atau kaya Jika usianya 
sudah melewati umur gholib cukup dengan melihat keberadaan harta 
atau penghasilan setiap harinya " Jika harta atau penghasilannya atau 
keduanya mencukupi utk kebutuhan sehari-harinya maka di katagorikan 
kaya" . Jika harta atau penghasilannya atau keduanya tidak mencukupi 
utk kebutuahan sehari-harinya maka di katagorikan miskin 

Batasan Umur Gholib 

a) . Menurut Imam Al romli umur Gholib sampai usia 60 tahun. 

b) . Menurut ayah Imam Al romli Umur Gholib tidak di batasi dgn 
angka, tapi cukup dgn memprediksi "jika seseorang sudah sampai pada 
usia tertentu dimana di atas usia tersebut pada umumnya sudah 
meninggal dunia. 

c) . Qila : 70, wa qila : 90, waąila : 100 
Menurut Jumhur Ulama’ adalah 62 tahun 
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3. AMIL 


4_Lui (jjiujj (jUjI jA j tt- a^yaxl AąuuIIj 


Mauhibah Dzi al- Fadhal juz IV halaman 130 

•AkN ^LaVI a3k ) \ i_ 53]I ę->g Laj (Ig jlc- (jjLalaJI jj (jji/sLkJI i iL-sd! (j 

4 n^->l (_^a C5-^*-J ^Lgjlc- (jjLalaJlj 4jj£j 

(_j-a .iki 

Bagian kelima adalah para amil, mereka antara lain adalah sa’i yang 
diutus penguasa untuk menarik zakat, dan pengangkatannya itu wajib. 
Amil zakat adalah orang yang diangkat imam untuk menjadi pegawai 
penarik zakat 


Al-Fiqh Alal Mazahib Al-Arbaah, hlm. (1/987) 


t k°lU\lj ^3 (j-a _jA "olSj)]! ^gJc- \' j 

^_ya oj^La oj^J C& lg^^)3 13) Ig l<a J-alaJI .Aklj kajjj O-ńlSllj 

a ba 


Amil zakat adalah orang yang mendapat gaji untuk semua hal terkait 
pengumpulan zakat seperti penarik, pemelihara, penulis. Amil zakat 
mengambil dari zakat apabila imam yang melakukan pembagian zakat 
dan tidak memberikan gaji yang ditentukan sebelumnya. 


LAZIS NU SEBAGAI AMIL SYAR’I 

Sesuai dengan keputusan Bahtsul Masail PWNU Jatim pada 10 Sya’ban 
1440 H/ 16 April 2019 menyatakan: NU Care LAZIS NU Sebagai Amil 
Syar’i. 

Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 255 Tahun 2016 
Tentang Pemberian Izin Kepada Yayasan Lembaga Amil Zakat Infaq 



Shadaąah Nahdlatul Ulama Sebagai Lembaga ‘amil Zakat Skala 
Nasional 

Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementrian Agama Provinsi Jawa 
Timur Nomor 1979 Tahun 2017 Tentang Pemberian Izin Kepada 
Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadaąah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) 
Sebagai Perwakilan Lembaga Amil Zakat Skala Nasional di Provinsi 
Jawa Timur 

LEGALISASI LAZISNU TINGKAT PUSAT HINGGA RANTING 

PP Lasiznu —> KeputusanMenteriAgama Republiklndonesia Nomor255 
Tahun2016 

PW Lasiznu Jatim —> Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementrian 
Agama Provinsi Jawa Timur Nomor 1979 Tahun 2017 

PC Lasiznu —> l.Mendapat pengesahan dari PP LAZISNU sebagai 
perwakilan Pengurus Pusat di tingkat Kab /Kota. 2.Diangkat dan 
dilantik oleh PCNU. 

MWC Lasiznu —> l.Mendapat pengesahan dari PC LAZISNU Kab 
/Kota sebagai perwakilan UPZIS NU CARE LAZISNU Kab / Kota. 
2.Diangkat dan dilantik oleh Pengurus MWCNU 

Ranting Lasiznu —*■ l.Mendapat pengesahan dari LAZISNU 
Kecamatan sebagai perwakilan UPZIS NU CARE-LAZISNU 
Kecamatan. 2.Diangkat dan dilantik oleh Pengurus Ranting NU 

JPZISLAZISNU -> 1. Dibentuk oleh PP, PW, UPZIS NU CARE- 
LAZIS NU Kab/Kota, Kecamatan, Kelurahan / Desa atau oleh induk 
organisasi masing-masing 2. Mendapat pengesahan dari PP, PW, UPZIS 
NU CARE-LAZISNU Kab / Kota, Kec. atau Kel./ Desa sesuai tingkatan 
masing-masing 


PEMBENTUKAN UPZ Masjid/Madrasah 



FORMULIR PERMOHONAN PEMBENTUKAN 
UNIT PENGUMPUL ZAKAT (UPZ) MASJID / MADRASAH 

Kepada Yth 

Kepala KUA Kac. Duduksampeyan 

Di Grosik 


Guna memperjelas status Pamtia pengumpulan 2IS di masjid/madrasah kami. supaya bisa 
AMIL ZAKAT resmi sesuai hukum Islam dan peraturan pemerintah . maka bersama ini kami 

Nama Lembaga/Masjid/ Madrasah 
Ałamat 
No Tolp /HP 


Bermaksud mendirikan secara resmi Unit Pengumpul Zakat (UPZ) dałam lingkup Badan Amil Zakat Nasi 
(BA2NAS) Kabupaten Grosik dan/atau LEMBAGA ZAKAT NU (LAZIS NU) . dengan susunan pengurus l 


Ketua 

Wakil 

Sekretans : 
Wakil 

Bendahara 

Wakil 

Anggota 

Anggota 

Anggota 

Anggota 


NIK. Jabatan di Lembaga 

NIK. Jabatan di Lembaga 

NIK . Jabatan di Lembaga 

NIK.Jabatan di Lembaga 

NIK. Jabatan di Lembaga 

NIK.Jabatan di Lembaga 

. NIK... 

. NIK.. 

.. NIK. 

. NIK. 


Guna .alannya operasranal UPZ kami mohon agar memban SK dan melakukan pembmaan kepada I 
pengelolaan Zakat. Infaq. Shodaqoh di lembaga kami agar lebih baik dan sesuai aturan dałam fiqb c 

perundang-undangan yang ada 
Demikian surat ini kami buat. 


Gresik.. 

Ketua/kepala Lembaga 


s=^-ss=s=Łwr.rss=sr« 





































Perbedaan Amil zakat & Panitia Zakat 


Perbedaan Amil zal 

kat & Panitia Zakat 

AMIL ZAKAT 

PANITIA ZAKAT 

1. Diangkat imam/ Pemerintah 

1. Tidak diangkat Imam/ Pemerintah 

2. Wakil Mustahiq 

2. Wakil Muzaki 

3. Jika Amil tidak mendapat gaji, 
maka berhak mendapat bagian zakat 
sebagai Amil 

3. Digaji ataupun tidak, Tidak 
mendapat bagian zakat karena sebagai 
panitia 

4. Tidak wajib dloman, jika terjadi 
kekeliruan (Qoul asoh) 

4. Wajib dloman jika terjadi 
kekeliruan 

5. Zakat Muzaki sah. jika sudah 
ditangan amil 

5. Zakat Muzaki belum sah, jika 
masih berada ditangan panitia 


PEMBAGIAN AMIL 


PEMBAG1 

AN AMIL 

AMIL TAFWIDH 
(Pengatur kebiiakan) 

AMIL TANFIDZ 
(Pelaksana) 

1. Islam, Berakal, Baligh 

1 .Berakal, Baligh 

2. Adil 

2. Adil 

3. Faham tentang bab zakat 

3. Bisa melihat dan mendengar 


Prosedur Mengangkat Amil 

1. Dilakukan dengan lafal-lafal yang mengesahkan wilayah (kekuasaan) 
amil. 

2. Pemimpin tertinggi negara atau pejabat pembantunya mengetahui 
bahwa calon amil zakat memenuhi syarat diangkat sebagai amil. 

3. Disebutkan tugasnya menangani urusan zakat. 

4. Disebutkan wilayah kerjanya. 

5. Diangkat secara langsung (lisan) atau tidak langsung (surat). 





6. Cal on amil mengetahui bahwa orang yang mengangkatnya berhak 
mengangkatnya, telah mengangkatnya, dan berhak mendelagasikan 
tugasnya dałam urusan zakat. 

7. Calon amil menyampaikan menjawab atas kesanggupannya atau 
langsung bekerja. 

8. Calon amil resmi menjadi amil. 

Bolehkah Amil menjual beras zakat untuk kemudian diberikan kepada 
mustahią berupa uang ? 

Amil TIDAK BOLEH menjual beras zakat untuk kemudian diberikan 
kepada mustahią berupa uang. Karena: 

1. Amil merupakan wakil mustahią, oleh karenanya beras itu sejatinya 
bukan miliknya. Sehingga tidak sah menjual beras yang bukan miliknya 
tanpa seijin pemilik. 

2. Panitia zakat (yang bukan amil) merupakan wakil muzakki. Oleh 
karena itu zakat belum sah sebelum sampai kepada mustahią. Sebab 
menurut madzhab Syafi'i dan Hambali zakat berupa uang tidak sah. 
Walaupun ada madzhab Maliki memperbolehkan zakat fitrah dengan 
uang, tetaplah penjualan beras tanpa ijin muzakki tidaklah sah. 

3. Dengan menjual beras tersebut panitia telah hianat karena tidak 
menyampaikan amanah dari muzakki untuk menyampaikan zakat 
kepada mustahią berupa beras 

4. Jual belinya tidak sah sebab dia bukan pemilik beras. 

Kesimpulannya: amil/ panitia zakat yang menjual beras hukumnya 
tidak sah dan wajib mengganti. 
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5. SABILILLAH 

a) . Menurut Imam Al-Syafi'i dan Imam Achmad bin Hanbal adalah " 
Perajurit sukarelawan, (perajurit tanpa bayaran)" 

b) . Menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Malik adalah " Perajurit 
sukarelawan dan Fasilitas pendidikan agama islam". 

c) . Menurut sebagian Ulama' hanafiah adalah Orang- orang yg menuntut 
limu. 

d) . Menurut Imam Al Kasani adalah semua obyek yg bernilai ibadah, 
penafsiran ini sama dgn pendaoat Imam Al- Qoffal yang mengutip dari 
sebagian Fuąoha'. 

e) . Menurut Imam Achmad, imam Hasan dan imam Ishaq " adalah 
orang yg menunaikan ibadah Haji " (buat pembiyayaan ibadah haji bagi 
yg tidak mampu). 
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Nukilan Imam Qofal adalah Dloif 
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KYAI, GURU, MADRASAH, MASJID APAKAH TERMASUK 
KATEGORI SABIUIUUAH ? 

Semua empat madzhab sepakat guru bukan termasuk mustahią zakat. 
Namun Jika Kyai dan guru itu masuk dałam ashnaf fakir atau mi skin 
atau ashnaf lain nya, maka diperbolehkan. Bolehnya menerima zakat 
bukan karena jadi Kyai atau guru tapi karena masuk salah satu 8 ashnaf 
zakat. Namun menurut beberapa ulama 1 madzhab hanbali, seperti al- 
Lakhomi dan Ibnu Rusyd, jika guru tidak mendapatkan hak-haknya dari 
pemerintah, maka guru berhak menerima zakat męski guru tersebut 
kaya. 
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CARA MENENTUKAN MUSTAHIQ 

1. Amil melakukan pengamatan atau analisa atau dengan kuatnya 
dugaan nya (Dzon) 

2. Dengan adanya pengakuan dari Mustahią, Jika fakir/Miskin 
disumpah, jika ghorim maka harus ada saksi saksi penguat. 

3. Bayyinah (informasi dua saksi). Fakir miskin, muallaf, mukatab dan 
gharim. 

4. Isfifadhah (kemashuran, minimal dari 3 orang). Bagi fakir miskin, 
muallaf, 


mukatab dan gharim. 

5. Pembenaran pihak yang menghutangi. Bagi mukatab dan gharim 
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Orang-orang yang tidak berhak menerima zakat: 

1. Orang kafir atau murtad 

2. Budak / hamba sahaya selain budak mukatab 

3. Keturunan dari bani Hasyim dan Bani Muthalib (para habaib), 
sebagaimana hadits shohih, Nabi Saw bersabda : 

(JV (J^j V lgj]j L<dl o3a (j! 

“ Sesungguhya shodaąah ini (zakat) adalah kotoran manusia dan tidak 
dihalalkan bagi Muhammad dan keluarga Muhammad 

4. Orang kaya. Yaitu orang yang penghasilannya sudah lebih dari cukup 
untuk memenuhi kebutuhan pokok hidupnya. 

5. Orang yang ditanggung nafkahnya. Artinya, orang yang berkewajiban 
menanggung nafkah, tidak boleh memberikan zakatnya kepada orang 
yang ditanggung tersebut. 


TEKNIS PEMBAGIAN ANTAR ASHNAF: 

A. Apabila zakat dibagikan sendiri oleh pemilik atau wakilnya (Panitia), 
maka hendaknya: 

Jika mustahią terbatas dan harta zakat mencukupi maka dibagi rata antar 
golongan penerima zakat yang ada di daerah tempat kewajiban zakat 
tersebut. 

Jika mustahią sangat banyak dan harta zakat tidak mencukupi maka 
zakat harus diberikan pada minimal tiga orang untuk setiap golongan 
penerima zakat. 

B. Apabila zakat dibagikan oleh Amil maka hendaknya: 

a. Semua golongan penerima zakat yang ada harus mendapat bagian 

b. Selain golongan amil, semua golongan mendapat bagian yang sama. 



c. Masing-masing individu dari tiap golongan penerima mendapat 
bagian (jika harta zakat mencukupi) 

d. Jika hajat dari masingf-masing individu sama, maka jumlah yang 
diterima juga harus sama 

Contoh : seandainya terkumpul beras zakat sebanyak 150 Kg maka : 

@2 Orang fakir = 50 Kg = masing-masing @ 25 kg 
@5 Orang miskin = 50 Kg = masing-masing @ 10 kg 
@3 Orang Ghorim = 50 Kg = masing-masing @ 16,67 kg 


Referensi: 


Kitab Al-Majmu’ Syarh Al-Muhadzab juz 1 halaman 216 berikut ini: 
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“Wajib menyamakan bagian di antara golongan-golongan (mustahią 
zakat), dan apabila di temukan golongan yang ada 8 tersebut, maka 
wajib bagi setiap dari golongan mereka delapan, dan jika ditemukan dari 
mereka lima maka wajib bagi setiap golongan tersebut lima, dan tidak 
diperbolehkan melebihkan satu golongan atas yang lainnya, dałam hal 
ini tidak ada khilaf menurut madzhab SyafTiyah, baik kebutuhan dan 
jumlahnya sama atau pun tidak. Yang kedua, menyamakan bagian di 



antara perorangan dari sebuah golongan itu tidak wajib, baik memberi 
bagian pada semua golongan atau hanya 3 golongan dari mereka, dan 
baik kebutuhannya sama atau berbeda, akan tetapi disunahkan untuk 
membagi diantara mereka sesuai dengan kebutuhannya.” 
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NAQLU ZAKAT (memindahkan zakat ke daerah lain): 


Yang menjadi ikhtilaf antara ulama adalah Naqlu zakat yang jauhnya 
Masafatul cjoshri (jarak diperbolehkan nya sholat ąoshor). sedangkan 
jarak dibawah/kurang dari Masafatul ąoshri diperbolehkan. 

Menurut qoul adzhar dan masyhur NAQLU ZAKAT (memindahkan 
zakat ke daerah lain) yang jauhnya Masafatul qoshri (jarak 
diperbolehkan nya sholat qoshor). tidak diperbolehkan, namun menurut 
qoul muqobilul masyhur diperbolehkan. 

4-n^tll l_u£ 1I ę-lnaJ Jl 4 yi^xi 204; 4qj^. ,.o 3 a-jjl oyaac.j Łykała. 
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Menurut qoul adzhar tidak boleh memindah zakat dari tempat 
diwajibkannya mengeluarkan zakat seraya wujudnya orang-orang yang 
berhak menerima zakat, dipindah ke daerah lain yang juga ada orang- 
orang yang berhak menerimanya. Semisal, zakat tersebut diberikan 
kepada mereka (mustahią zakat yang berada didaerah lain), maka 
hukumnya diharamkan dan tidak mencukupi, karena berdasarkan hadits 
Bukhori dan Muslim. "Shodaąoh (Zakat) itu diambilkan dari orang- 
orang yang kaya, kemudian zakat tersebut dikembalikan (diberikan) 
kepada orang-orang faqir dari golongan mereka ."Sedangkan menurut 
pendapat yang kedua "Boleh memindah zakat dan sudah dianggap 
mencukupi karena berdasarkan kemutlakan firman Allah". Dan apabila 
disebuah daerah tidak ditemukan ashnaf yang menerima zakat, maka 
zakat wajib pindah kedaerah yang paling terdekat. Pendapat yang ke¬ 
dua ini telah dipilih oleh segolongan ulama' dari ashab imam Syafi'I, 
seperti Ibnu Sholah, Ibnu Al-Farkah dan ulama' yang lainnya. 
Syaikhuna (Zakaria Al-Anshóri) berkata dengan mengikuti terhadap 
pendapat guru kami imam Ar-Romli, diperbolehkan bagi seseorang 
mengamalkan pendapat tersebut untuk dirinya sendiri, begitu pula 
mengamalkan semua hukum-hukum dengan berpijak terhadap pendapat 
ulama' yang dapat dipercaya dari beberapa ulama'. Seperti imam Al- 
Adzró'I, Al-Subuki dan imam Al-Isnawi menurut qoul mu'tamad." 
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Ketahuilah, Semoga Allah memberkatimu "Sesungguhnya masalah 
memindah zakat terdapat khilafiyah diantara ulama . ’ Menurut Pendapat 
yang masyhur dałam madzhab syafi'i adalah melarang memindah zakat 
pada daerah lain, apabila pada daerah tersebut ditemukan orang-orang 
yang berhak menerima zakat.Sedangkan menurut muąóbil masyhur 
yang memperbolehkan memindah zakat, itu adalah madzhab imam Abu 
Hanifah ra, dan segolongan ulama' dari para mujtahid, diantara mereka 
adalah imam Al-Bukhóri...Menurut pengarang syarih (Al-Qostholani), 
menurut dzohirnya ibarat diatas, bahwa pengarang "I'anah Al-tholibin" 
memilih memperbolehkan memindah zakat dari daerah harta zakat, itu 
adalah juga pendapat madzhab Hanifiah. Sedangkan menurut pendapat 
yang ashoh madzhab Syafi'i dan Malikiyyah tidak 
memperbolehkannya." 
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Pendapat madzhab (syafTi) yang paling unggul tidak memperbolehkan 
pemindahan zakat ke (daerah lain). Sekelompok ulama memilih di 
perbolehkan pemindahan zakat, seperti pendapat Ibnu ‘Ujail dan Ibnu 
Shalah. Yang lebih baik menurut Ibnu Makhromah adalah (kebolehan 
memindah zakat) untuk daerah yang dekat. Pendapat ini juga di anut 
oleh Imam Al-Rauyani, Al-khathabi, Ibnu ‘Atiq dan sebagian besar 
ulama, maka boleh mengikuti mereka itu.Menurut salah satu pendapat 
Imam Syafi’i yang lebih shahih, tidak di perkenankan memindahkan 
zakat (maal) dan (fitrah). Dałam karya Tuhfah dan Nihayah terdapat 
pengecualian untuk tempat yang berdekatan dan masih dianggap satu 
walaupun berada di luar perbatasan. Daerah tempat perputaran harta 



merupakan tempat pengeluaran zakatnya. Hal ini jika menempat di 
suatu tempat, sedangkan kalau bepergian, maka boleh mengakhirkan 
zakat sehingga sampai ke tempat yang di tuju. Dan daerah tempat 
terbenamnya matahari dan orang yang berada di sana merupakan tempat 
pengeluaran zakat fitrahnya." 


Fathul Muiin : 
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(Keterangan diambil dari makanan pokok umum daerahnya) artinya 
daerah orang yang mengeluarkan zakat maka zakat tidak cukup dengan 
makanan pokok yang tidak umum didaerahnya karena tingginya 
harapan orang-orang (atas yang ia keluarkan) karenanya zakat juga 
wajib diserahkan pada fakir miskinnya daerah orang yang 
mengeluarkannya. 
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Adapun para ulama’ yang memperbolehkan Naąlu zakat (memindah 
zakat) yang jauhnya Masafatul ąoshri (jarak diperbolehkan nya sholat 
ąoshor) adalahlbn ‘Ujjail, Ibn Sholaah, Abu Muhrimah, Arrauyaani, 
alKhithoobi dan Ibn ‘Attią), menurut mayoritas ulama pendapat ini juga 
boleh untuk diikuti. 

Hasyiyah Al-Bujairimi 'Alal Khothib: 
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Ulama berbeda pendapat mengenai memindah zakat ke tempat lain, 
namun mereka sepakat bahwa zakat boleh dipindah ke tempat lain yang 
ada mustahiąnya jika di wilayahnya sudah tidak ada yang membutuhkan 
zakat. Menurut ulama Hanafiyah: Makruh memindahkan zakat, kecuali 
untuk diberikan kepada kerabat yang membutuhkan (sekaligus bernilai 
sebagai silaturrahim), atau untuk sekelompok jamaah yang lebih 
membutuhkan daripada warga fakir-miskin setempat, atau untuk 
kemaslahatan umat Islam, atau dari negara perang ke negara Islam, atau 
untuk para santri / pelajar, atau mengeluarkan zakat sebelum waktu 
wajibnya yaitu satu tahun. Maka dałam contoh di atas hukumnya tidak 
makruh. Syafkiyah berkata: tidak boleh memindah zakat dari tempat 
yang ada fakir miskinnya ke tempat lain, bahkan wajib dibagikan 
ditempatnya setelah mencapai 1 tahun. Jika tidak ada fakir miskinnya 
maka dipindah ke tempat lain yang ada mustahiąnya. Ulama Malikiyah 
melarang memindahkan zakat ke tempat lain kecuali jika ada 
kebutuhan, maka yang mendistribusikan adalah pemerinta (lembaga 
yang sah) setelah dilakukan penelitian. Ulama Hanabilah juga melarang 
memindahkan zakat ke tempat lain yang melebihi radius jarak Qashar, 
tapi wajib diberikan kepada tempat yang ada mustahiąnya dan wilayah 
sekitarnya yang tidak melebihi jarak Qashar. 
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Mazhab Hambali juga menjelaskan tidak boleh memindahkan zakat dari 
daerah dikeluarkannya zakat itu ke daerah lain kecuali sejauh perjalanan 
yang diperbolehkan shalat ąashar (89 km) dan wajib membagi zakat itu 
di daerah wajib zakat atau daerah yang berdekatan sampai sejauh 
kurang dari masafatuląasr. 
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